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SUMMARY 

BAHENSKI SALMAIKA. The Application of Bamboo PGPR and Biochar-

Compost to The Nutrients of N and P Availability The Growth and Yield of Pakcoy 

(Brassica chinensis L.) on Ultisol (Supervised by AGUS HERMAWAN). 

 
Ultisols are the dominant soil in Indonesian drylands. However, these soils generally 

have soil constraints such as high soil acidity, low organic matter and low N P 

nutrients. Efforts to improve Ultisol to overcome these problems include the use of 

PGPR biofertilizers and a combination of compost-biochar. PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria) from bamboo roots can help increase the availability of 

nitrogen in the soil and dissolve phosphate and support the growth of soil microbes. 

The combination of rice husk compost-biochar fertilizer can also improve the 

physical properties and fertility of Ultisol soil. This study aims to determine the effect 

of PGPR bamboo and compost-biochar doses on the availability of N and P nutrients 

and the growth and yield of Pakcoy (Brassica chinensis L.) plants on Ultisol. This 

research was conducted from September to December 2023. This research was 

conducted in Green House, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The 

experiment was conducted using a Randomized Complete Factorial Design (RALF) 

with two factors. Each treatment was repeated 3 times to get 27 experimental polybag 

units. The treatment of PGPR bamboo (P) and compost-biochar (K) had a significant 

effect on soil pH, N-total, growth and yield of Pakcoy plants. The combined 

treatment of PGPR bamboo and compost-biochar (PK) had a significant effect on 

plant height, number of leaves and root weight of Pakcoy plants. The combination of 

PGPR bamboo treatment at a dose of 20 ml PGPR polybag-1 and compost-biochar at 

a dose of 20 tons ha-1 gave the best effect in increasing pH, P-availability, growth 

and yield of Pakcoy plants. While the PGPR Bamboo treatment with a dose of 40 ml 

PGPR polybag-1 and Compost-Biochar with a dose of 20 tons ha-1 gives the best 

effect in increasing N-total in the soil. 
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RINGKASAN 

BAHENSKI SALMAIKA. Aplikasi PGPR Bambu dan Kompos-Biochar Terhadap 

Ketesediaan Hara N dan P serta Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica 

chinensis L.) pada Ultisol (Dibimbing oleh AGUS HERMAWAN). 

 
Ultisol merupakan tanah dominan di lahan kering Indonesia. Namun umumnya tanah 

ini mempunyai kendala tanah seperti kemasaman tanah yang tinggi, rendahnya bahan 

organik dan hara N P yang rendah. Upaya perbaikan Ultisol untuk mengatasi masalah 

tersebut antara lain dengan penggunaan pupuk hayati PGPR dan kombinasi kompos-

biochar. PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) dari akar bambu dapat 

membantu meningkatkan ketersediaan nitrogen dalam tanah dan melarutkan fosfat 

serta mendukung pertumbuhan mikroba tanah. Kombinasi pupuk kompos-biochar 

sekam padi juga dapat memperbaiki sifat fisik dan kesuburan tanah Ultisol. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis PGPR bambu dan kompos-biochar 

terhadap ketersediaan hara N dan P serta pertumbuhan dan hasil tanaman Pakcoy 

(Brassica chinensis L.) pada Ultisol. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September sampai dengan Desember 2023. Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Percobaan dilakukan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan dua faktor. Masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga mendapatkan 27 satuan polybag 

percobaan. Perlakuan PGPR bambu (P) dan kompos-biochar (K) berpengaruh nyata 

terhadap pH tanah, N-total, pertumbuhan dan hasill tanaman Pakcoy. Perlakuan 

kombinasi PGPR bambu dan kompos-biochar (PK) berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun dan berat akar tanaman Pakcoy. Kombinasi perlakuan 

PGPR bambu dengan dosis 20 ml PGPR polybag
-1

 dan kompos-biochar dengan dosis 

20 ton ha
-1

 memberikan pengaruh terbaik dalam meningkatkan pH, P-tersedia, 

pertumbuhan serta hasil tanaman Pakcoy. Sedangkan perlakuan PGPR Bambu 

dengan dosis 40 ml PGPR polybag
-1

 dan Kompos-Biochar dengan dosis 20 ton ha
-1 

memberikan pengaruh terbaik dalam meningkatkan N-total di dalam tanah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

   Ultisol menempati bagian terluas lahan kering di Indonesia yaitu mencapai 

sekitar 45.794.000 hektar atau sekitar 25% dari total luas daratan yang ada di 

Indonesia. Ultisol banyak tersebar di Sumatera (9.469.000 ha), Kalimantan 

(21.938.000 ha), Sulawesi (4.303.000 ha) dan Irian Jaya (8.859.000 ha) (Rauf et al., 

2020). Pada umumnya Ultisol mempunyai potensi yang luas dalam produktivitas 

pertanian. Namun akan mengalami masalah untuk lahan pertanian khususnya 

tanaman pangan jika tidak dibarengi dengan pengelolaan yang tepat (Walida dan 

Harahap, 2020). 

Syahputra et al. (2015) menyatakan bahwa Ultisol adalah tanah yang memiliki 

masalah dengan kemasaman tanah dan bahan organik yang tergolong rendah. Ultisol 

memiliki kejenuhan basa rendah (<35%) dengan kadar mineral lapuknya sangat 

rendah. Ultisol juga memiliki reaksi pH yang sangat rendah berkisar antara (3-5), 

Kapasitas Tukar Kation (KTK) rendah (KTK < 24 me/100 g tanah), kandungan Al 

yang tinggi (>50 %) yang dapat menyebabkan keracunan bagi tanaman, pertumbuhan 

mikroorganisme Ultisol sangat lambat dikarenakan kondisi tanah yang masam dan C-

organik cenderung bernilai rendah (0,78 – 2,24 %). Di sisi lain, terdapat nilai 

kandungan nitrogen (N) yang rendah yaitu dengan N-total 0,12 – 0,27 % dan P-

tersedia sangat rendah yaitu 1,43 – 2,51 ppm (Fitriatin et al., 2017).  

Upaya perbaikan Ultisol untuk mengatasi berbagai kendala dan memenuhi 

kebutuhan hara pada tanaman antara lain adalah dengan penggunaan pupuk hayati 

salah satunya pupuk hayati PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria). 

Penggunaan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) atau mikroba yang 

berasosiasi secara alami pada akar tanaman inang diyakini mampu memperbaiki 

pertumbuhan tanaman dan sangat dianjurkan untuk digunakan pada budidaya 

tanaman (Marom et al., 2017). 
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PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) yang bersumber dari akar 

bambu mengandung bakteri Pseudomonas flourenscens dan Bacillus polymixa 

(Iswati, 2013). Fitri et al. (2020) menyatakan bahwa PGPR (Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria) akar bambu mampu meningkatkan fiksasi nitrogen dari udara untuk 

ketersediaan nitrogen dalam tanah dan melarutkan fosfat sehingga pada pemanfaatan 

bambu khususnya akar bambu bisa digunakan sebagai pupuk organik cair ramah 

lingkungan yang dapat dimanfaatkan oleh petani. Manfaat PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria) terletak pada kemampuan untuk meningkatkan kesuburan 

tanah, karena bakteri dalam PGPR bambu mampu merangsang aktivitas 

mikroorganisme dalam tanah, sehingga bahan organik dalam tanah dapat terurai 

dengan baik dan akhirnya membuat tanah sebagai media tanam menjadi subur. Selain 

itu, PGPR bambu juga dapat mendukung proses kapasitas pertukaran kation dalam 

tanah (Husnihuda et al., 2017). 

Setyawan et al. (2022) dalam  penelitiannya menyatakan bahwa aplikasi Plant 

PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) bambu sebanyak 5 ml L
-1

; 10 ml L
-1

; 

15 ml L
-1

; 20 ml L
-1

; dan 25 ml L
-1

 pada tanaman kacang Bambara dapat 

meningkatkan produksi pada tanaman. Hasilnya menunjukkan aplikasi PGPR dengan 

konsentrasi 20 ml.L
-1

 berpengaruh nyata terhadap tinggi dan jumlah daun tanaman. 

Pemberian pupuk hayati PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) bambu 

dilakukan sebanyak 3 kali saat tanam yaitu pada saat 7, 14 dan 21 hari setelah tanam 

dan dengan perlakuan perendaman benih sebelum disemai akan menunjukkan hasil 

yang lebih efektif terhadap pertumbuhan kacang tanah (Marom et al., 2017). 

Selain penggunaan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria)  dapat 

juga menggunakan pupuk hayati dengan kompos-biochar. Penggunaan pupuk 

kompos-biochar juga dapat membantu memperbaiki Ultisol. Pupuk yang berasal dari 

proses penguraian sampah organik seperti dedaunan disebut pupuk kompos. Pupuk 

kompos terkenal dapat menyuburkan tanaman serta dapat meningkatkan ketersediaan 

unsur hara yang diperlukan tanaman (Widodo dan Kusuma, 2018). Mendaur ulang 

sampah menjadi pupuk kompos mempunyai keuntungan yaitu, dapat mengolah 

sampah secara tepat guna. Kompos adalah bahan-bahan organik (sampah organik) 
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yang telah mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara 

mikroorganisme (bakteri pembusuk) yang bekerja di dalamnya. Bahan organik 

tersebut seperti daun, rumput, jerami, sisa-sisa ranting dan dahan, kotoran hewan dan 

lain-lain. Menurut SNI 19-7030-2004 kompos yang baik memiliki rasio C/N sebesar 

10-20. Surtinah (2013) menyatakan bahwa menggunakan kompos yang berasal dari 

sampah pasar dan pupuk kandang dapat meningkatkan pertumbuhan serta hasil 

produksi tanaman sawi. Lama proses pengomposan juga mempengaruhi mutu 

kompos karena menyebabkan peningkatan kandungan N dalam kompos sehingga 

dapat meningkatkan ketersediaan N dalam tanah. 

Masulili dan Soeyoed (2018) manyatakan biochar merupakan produk hasil 

pembakaran berbagai jenis biomassa, termasuk sisa-sisa panen yang memiliki potensi 

untuk meningkatkan tingkat kemasaman tanah (pH) serta menyediakan unsur-unsur 

esensial bagi pertumbuhan tanaman. Syaikhu et al. (2016) biochar memiliki sifat 

stabil yang berfungsi sebagai bahan pembenah tanah. Hasil dari beberapa penelitian 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa biochar memiliki manfaat untuk 

memperbaiki kualitas sifat fisik tanah. Herman dan Resigia (2018) juga menyatakan 

bahwa penambahan biochar sekam padi ke dalam tanah memilliki potensi besar untuk 

meningkatkan C-organik tanah serta meningkatkan kemampuan tanah dalam 

menyimpan air dan unsur hara yang lainnya. Biochar sekam padi memiliki 

kandungan unsur hara yang mencakup C-organik (20,93%), N (0,71%), P (0,06%), 

dan K (0,14%). Ketika diterapkan ke dalam tanah, biochar akan memperbaiki tingkat 

kesuburan tanah dan menghasilkan pertumbuhan tanaman yang optimal.  Berdasarkan 

penelitian yang telah dilaksanakan oleh Situmeang et al. (2015) pertumbuhan 

tanaman Jagung yang optimal dicapai dengan menggabungkan 20 ton pupuk kompos 

per hektar dan 10 ton biochar per hektar, dengan rasio 2:1 antara kompos dan biochar 

sekam padi.  

Upaya perbaikan Ultisol menggunakan pupuk hayati yaitu PGPR (Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria) bambu yang dikombinasikan dengan kompos-

biochar belum banyak dilakukan oleh petani sehingga penelitian ini perlu dilakukan. 

Indikator keberhasilan dapat dilihat dengan ciri pertumbuhan tanaman yang baik, 
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salah satunya dengan penanaman tanaman budidaya yaitu tanaman Pakcoy. Pakcoy 

merupakan salah satu sayuran holtikultura yang sering dan banyak dibudidayakan di 

Indonesia (Sunarjono, 2013). Perwtasari et al. (2013) menyatakan bahwa pakcoy 

memiliki kelebihan dibandingan dengan family sawi yang lainnya, produktivitas 

tanaman pakcoy tinggi dan kualitas produknya tahan lama karena dapat disimpan 

hingga 10 hari setelah panen pada lemari pendingin dengan suhu 0
o
 – 5

o
 C (Husnaeni 

dan Setiawati, 2018).  

Oleh karena itu, atas dasar beberapa informasi dan alasan diatas, maka penulis 

akan melakukan penelitian dengan memanfaatkan pupuk hayati PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria) dari akar bambu yang dikombinasikan dengan pupuk 

kompos-biochar sekam padi dalam upaya memperbaiki ketersediaan hara pada Ultisol 

terutama hara N dan P terhadap respon pertumbuhan dan hasil tanaman Pakcoy 

(Brassica chinensis L.). 

 

1.2.Rumusan Masalah 

  Berdasarkan  latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini, yaitu :  

1. Apakah aplikasi pemberian PGPR bambu dan kompos-biochar serta interaksinya 

berpengaruh nyata terhadap ketersediaan hara N dan P serta pertumbuhan dan 

hasil tanaman pakcoy (Brassica chinensis L.) pada Ultisol? 

2. Apakah terdapat kombinasi perlakuan PGPR  bambu dan kompos-biochar terbaik 

dalam meningkatkan ketersediaan hara N dan P serta pertumbuhan dan hasil 

tanaman pakcoy (Brassica chinensis L.) pada Ultisol? 

 

1.3.Tujuan 

   Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menguji pengaruh pemberian PGPR bambu dan kompos-biochar serta 

interaksinya terhadap ketersediaan hara N dan P untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica chinensis L.) pada Ultisol, 
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2. Mendapatkan dosis kombinasi perlakuan PGPR bambu dan kompos-biochar 

yang paling efektif dalam meningkatkan ketersediaan hara N dan P  serta 

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica chinensis L.) pada Ultisol. 

 

1.4.Hipotesis  

1. Diduga aplikasi PGPR bambu dan kompos-biochar serta interaksinya 

berpengaruh nyata terhadap ketersediaan hara N dan P serta pertumbuhan dan 

hasil tanaman pakcoy (Brassica chinensis L.) pada Ultisol. 

2. Diduga terdapat kombinasi perlakuan PGPR bambu dan kompos-biochar terbaik 

dalam meningkatkan ketersediaan hara N dan P serta pertumbuhan dan hasil 

tanaman pakcoy (Brassica chinensis L.) pada Ultisol. 

 

1.5.Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menyajikan data dan informasi yang 

didapatkan dari kombinasi berbagai pemberian pupuk kompos-biochar dan dosis 

PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) bambu yang optimal mampu 

memperbaiki ketersediaan  hara N dan P serta pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakcoy (Brassica chinensis L.) yang di tanam pada Ultisol. 
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